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ABSTRAK

Indri Marjusni (19060012): Pengaruh Produksi Perikanan, Ekspor Perikanan
dan Angka Konsumsi Ikan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sektor Perikanan
di Indonesia. Skripsi Departemen Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Negeri Padang, Dengan Dosen Pembimbing Prof. Dr. Idris, M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis pengaruh : (1) Produksi Perikanan
terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sektor Perikanan di Indonesia. (2) Ekspor Perikanan
terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sektor Perikanan di Indonesia. (3) Angka Konsumsi
Ikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sektor Perikanan di Indonesia. (4) Produksi
Perikanan, Ekspor Perikanan dan Angka Konsumsi Ikan secara bersama-sama
terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sektor Perikanan di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan data kuantitatif yang menggunakan data sekunder dengan jenis data
panel yaitu gabungan data cross section dengan 33 Provinsi di Indonesia dan data
time series dari tahun 2015 sampai 2021 yakni selama 7 tahun. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis regresi panel.

Hasil penelitian menunjukan bahwa :(1) Produksi Perikanan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sektor Perikanan di Indonesia. (2) Ekspor
Perikanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sektor
Perikanan di Indonesia. (3) Angka Konsumsi Ikan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sektor Perikanan di Indonesia. Berdasarkan hasil
penelitian maka disarankan untuk penelitian selanjutnya perlu mengkaji faktor dan
variabel independen lainnya yang mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Sektor
Perikanan.

Kata Kunci : Produksi Perikanan, Ekspor Perikanan, Angka Konsumsi Ikan,
Petumbuhan Ekonomi Sektor Perikanan
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia terletak di antara Samudera Pasifik dan Samudera Hindia. Karena
lokasi tersebut, sebagian besar ikan dari kedua samudera tersebut terdapat di perairan
Indonesia yang memiliki panjang garis pantai lebih dari 95.181 km. (Rahim et al,,
2014). Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia. Membentang dari
Sabang sampai Merauke, Indonesia memiliki 17.499 pulau dengan luas total sekitar
7,81 juta km?. Dari total luas tersebut, 3,25 juta km? adalah laut dan 2,55 juta km?
merupakan zona ekonomi eksklusif. Hanya ada sekitar 2,01 juta km? daratan.
Indonesia memiliki potensi kelautan dan perikanan yang sangat besar karena wilayah
lautnya yang luas (Pratama, 2020). Namun dengan wilayah laut yang luas tersebut
sektor perikanan di Indonesia tidak terlepas dari berbagai permasalan.

Perikanan di Indonesia, sebagaimana perikanan di dunia, juga menghadapi
permasalahan yang kompleks. Permasahan timbul karena beberapa faktor internal
maupun eksternal. Permasalah pertama yaitu tekanan terhadap sumber daya. Dimana
permasalahan ini terjadi akibat ecksploitasi sumber daya yang tinggi schingga
menyebabkan terjadinya penurunan kualitas dan kuantitas sumber daya ikan
diperairan. Tekanan terhadap sumber daya ikan terutama disebabkan oleh tangkap
lebih (overfishing) dan terjadi akses kapasitas. Tangkap lebih umumnya disebabkan

oleh ekspansi penangkapan yang berlebihan oleh kapal-kapal penangkapan yang



dipicu oleh rezim pengelolaan sumber daya perikanan yang bersifat open access.
Dalam kondisi open access tidak ada pengendalian sehingga menyebabkan
penangkapan perikanan mengalami eskalasi dan ekstraksi yang berlebihan terhadap
sumber daya. Pada sisi lain, kombinasi dari peningkatan jumlah kapal, perbaikan
teknologi penangkapan dan ekspansi upaya menyebabkan terjadinya fenomena akses
kapasitas (excess capacity). Oleh karena itu, over fishing dan excess capacity
merupakan masalah perikanan yang harus ditangani untuk mencapai pengelolaan
perikanan yang berkelanjutan.

Permasalahan kedua, yaitu maraknya [llegal, Unreported, Unregulated
Fishing atau kegiatan penangkapan ikan secara ilegal, tidak dilaporkan dan tidak
mematuhi aturan. Permasalahan tersebut tidak hanya menimbulkan kerugian secara
ekonomi, namun juga menimbulkan masalah lingkungan dan dampak sosial.
Kemudian juga menimbulkan dampak ekologi karena dapat mengganggu komposisi
stok dalam proses pendugaan stok ikan. Dan menimbulkan dampak sosial berupa
konflik antar nelayan, baik yang berbeda alat tangkap, maupun antar nelayan yang
sama alat tangkapnya. Konflik sosial tersebut menimbulkan biaya sosial yang cukup
mahal mengingat masyarakat pesisir umumnya merupakan masyarakat yang miskin.

Permasalahan ketiga, yaitu dampak perubahan iklim (climate change)
terhadap keberlanjutan usaha perikanan tangkap dan perikanan budi daya.
Peningkatan suhu secara gradual yang terjadi secara global berakibat pada perubahan
aspek biofisik seperti perubahan cuaca yang ekstrem, kenaikan paras muka laut,

perubahan jejaring makanan (food webs), perubahan fisiologis reproduksi, dan



sebagainya. Perubahanperubahan tersebut pada akhirnya akan berimplikasi pada
aspek sosial ekonomi perikanan. Berbagai studi menunjukkan terjadinya dampak
yang cukup serius pada aspek sosial ekonomi perikanan seperti penurunan produksi
perikanan, penurunan pendapatan, dan dampak sosial lainnya yang merupakan
dampak ikutan.

Permasalahan keempat, yaitu degradasi dan pencemaran perairan yang
berakibat pada penurunan produktivitas perikanan. Permasalahan ini salah satunya
disebabkan oleh tekanan ekonomi yang dialami oleh masyarakat pesisir sehingga
memicu dilakukannya tindakan berpikiran pendek dengan melakukan penangkapan
ikan dengan cara-cara yang destruktif seperti menggunakan bom atau racun. Cara-
cara tersebut menimbulkan kerusakan ekosistem seperti ekosistem terumbu karang
yang selanjutnya akan mengganggu proses reproduksi ikan. Pencemaran wilayah
pesisir juga disebabkan oleh adanya pembuangan limbah, baik limbah rumah tangga,
maupun limbah industri, yang dibuang ke sungai. Pencemaran melaluisungai tersebut
mengubah aspek biofisik perairan sehingga menurunkan produktivitas perairan dan
menyebabkan biaya ekstraksi yang mahal karena nelayan harus menangkap ikan lebih
jauh dari wilayah pesisir.

Oleh karena permasalah tersebut maka diperlukan kebijakan perikanan
Indonesia yang berpayung politik dalam bentuk kebijakan sangat dibutuhkan dalam
pengembangan sektor kelautan dan perikanan. Kebijakan yang dibuat oleh
pemerintah terdiri atas undang-undang, peraturan pemerintah, keputusan menteri,

peraturan daerah, dan bentuk produk hukum lainnya. Salah satu bentuk kemauan



politik atau political will untuk membangun sektor kelautan dan perikanan, yaitu
pembentukan Kementerian Kelautan dan Perikanan, yang pada awalnya bernama
Departemen Eksplorasi Laut dan Perikanan, kemudian berganti nama menjadi
Departemen Kelautan dan Perikanan, dan terakhir namanya menjadi Kementerian
Kelautan dan Perikanan tujuan diadakannya kebijakan ini sangat berpengaruh bagi
keberlansungan perekonomian perikanan Indonesia.

Peranan sektor perikanan sangat penting bagi keberhasilan perekonomian di
Indonesia. Perikanan telah menjadi mesin pertumbuhan ekonomi regional pada
beberapa negara yang secara budaya menjadikan ikan sebagai bagian hidup mereka.
Sebagai contoh masyarakat Kota Oma dibagian utara Jepang memberlakukan tuna
sebagai emas hitam (black gold) karena dari ikan tuna dapat dihasilkan perputaran
uang. Keberhasilan perekonomian perikanan suatu daerah dapat dilihat dari
pertumbuhan ekonomi sektor perikanannya, oleh karena itu daerah yang memiliki
sumber daya sektor perikanan selalu menetapkan sasaran pertumbuhan yang tinggi
dalam rencana dan sasaran pembangunan daerahnya. Pertumbuhan ekonomi sektor
perikanan yang tinggi dan berkelanjutan merupakan prasyarat terpenting bagi
kesejahteraan masyarakat dan kesejahteraan ekonomi. Berikut laju pertumbuhan
ekonomi sektor perikanan di Indonesia tahun 2015 sampai 2021 :

Dari Gambar 1.1 laju pertumbuhan sekonomi sektor perikanan tahun 2015
sampai 2021 mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Laju pertumbuhan ekonomi
tertinggi terdapat pada tahun 2015 yakni sebesar 7,89 persen. Tingginya laju

pertumbuhan ekonomi sektor perikanan di Indonesia tahun 2015 di sebabkan oleh



meningkatnya tangkapan ikan pasca kebijakan moratorium perijinan kapal besar dan
peningkatan produksi perikanan budidaya. Kemudidan juga disebabkan oleh oleh laju
implisit yang disebabkan oleh naiknya ongkos produksi akibat efek kenaikan harga

Bahan Bakar Minyak (trobosaqua.com, 2015)

Laju Pertumbuhan Ekonomi Sektor Perikanan

8 Laju
\ Pertumbuha
6 .

Persen

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

Sumber : Badan Pusat statistik

Gambar 1.1 Laju Pertumbuhan Ekonomi Sektor Perikanan di Indonesia
Tahun 2015 sampai 2021

Sedangkan laju pertumbuhan ekonomi sektor perikanan terendah terdapat
pada tahun 2020 yakni sebesar 0,73 persen. Rendahnya laju pertumbuhan ekonomi
sektor perikanan tahun 2020 di Indonesia di sebakan Pandemi Covid 19. Pandemic
yang melanda pada akhir Maret 2020 tersebut telah mengakibatkan berkurangnya
aktivitas ekonomi yang menurunkan permintaan terhadap komoditas perikanan. Di
sisi lain, pandemi bertepatan dengan musim berburu, saat hasil tangkapan melimpah.
Ketersediaan yang luas dan permintaan yang rendah menyebabkan penurunan harga

produk perikanan (Kementrian Kelautan dan Perikanan, 2020:19)



Cara untuk meningkatkan perekonomian negara dapat dilihat dari segi
potensi dan sektor di dalam negeri yang harus dimaksimalkan dengan melihat
potensi sumber daya alam yang ada di setiap wilayah negara baik secara regional
maupun secara keseluruhan. Indonesia merupakan negara dengan ribuan pulau dan
harus dikatakan sebagai negara maritim yang harus dapat memaksimalkan sumber
daya alam yang ada seperti sumber daya alam laut khususnya sumber daya pakan
ikan.

Dalam penelitian ini data produksi perikanan yang di pakai adalah data
produksi perikanan secara keseluruhan atau data produksi total yang mana produksi
total tersebut meliputi semua hasil penangkapan atau budidaya ikan/binatang air
lainnya/tanama air yang ditagkap atau dipanen alami atau dari tempat pemeliharaan,
baik yang diusahakan oleh perusahaan perikanan maupun rumah tangga perikanan
yang diperoleh dari Kementrian Kelautan dan Perikanan.

Pemerintah daerah bekerja sama dengan pemerintah pusat untuk
mengoptimalkan produksi perikanan dengan memanfaatkan potensi sumber daya
alam yang ada. Potensi ekonomi yang ada di daerah tertentu yang dapat membangun
kesejahteraan dan terus berkembang sehingga bermanfaat bagi masyarakat daerah
secara umum dan daerah tersebut dapat berkembang secara mandiri dan
berkelanjutan. (Suparmoko, 2002) Pembangunan daerah berfungsi untuk mencapai

pertumbuhan, pemerataan dan keberlanjutan.



Menurut Kementrian Kelautan dan Perikanan (2020), Indonesia merupakan
produsen produk perikanan terbesar kedua dengan total produksi tahunan mencapai
24 juta ton . China adalah yang pertama dengan produksi 60 juta ton per tahun (data
2019). Produksi ikan merupakan produksi sumber daya alam yang unik karena
sumber daya fugitive (dapat hilang) dan kompleksitas pengelolaannya memerlukan

kajian tersendiri.. Berikut adalah produksi perikanan di Indonesia tahun 2015 sampai

2021 :

Produksi Perikanan

23,500,000.00

23,000,000.00 \\
< 22,500,000.00
\ Produksi

F 22,000,000.00 \oericdhan
21,500,000.00 21,872,810.30

(o]

21,000,000.00

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

Sumber : Kementerian Kelautan dan Perikanan
Gambar 1.2 Produksi Perikanan di Indonesia Tahun 2015-2021
Dari Gambar 1.2 produksi perikanan di Indonesia mengalami fluktuasi dari
tahun 2015 sampai 2021. Produksi perikanan mengalami penurunan sebesar
21.834.105,27 juta ton pada tahun 2020. Penurunan produksi perikanan di Indonesia
pada tahun 2020 disebabkan oleh wabah Covid-19 yang menyebabkan turunnya

produksi perikanan budidaya. Mengingat ada pembatasan produksi pada Mei dan Juni



karena pemberlakuan pembatasan sosial penting di banyak daerah (PSBB)

(Kementrian Kelautan dan Perikanan, 2020).

Sektor perikanan Indonesia berperan sebagai penghasil devisa negara. Dari
kegiatan ekspor produk perikanan, baik produk primer, maupun produk olahan,
dihasilkan nilai ekspor yang cukup besar. Pertumbuhan ekonomi pada industri
perikanan merupakan upaya untuk meningkatkan kapasitas produktif untuk mencapai
tambahan produksi. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa peningkatan produksi
barang atau jasa meningkatkan pertumbuhan ekonomi industri perikanan di wilayah
tersebut. Oleh karena itu, setiap daerah yang memiliki potensi bahan baku harus
memaksimalkan dan mempertahankan potensi yang ada, seperti produksi perikanan
di setiap provinsi Indonesia. Salah satu penggerak pertumbuhan industri dan ekonomi
adalah ekspor. Ekspor produk perikanan Indonesia memberikan kontribusi signifikan
terhadap perolehan devisa dan mendorong pertumbuhan pendapatan nelayan.
Menurut Jingan M.L. (2004) perdagangan internasional atau perdagangan luar negeri
muncul karena adanya perbedaan yang menguntungkan di luar negeri dibandingkan
di dalam negeri. Keuntungan negara dari perdagangan luar negeri adalah pendapatan
nasional meningkat, yang pada gilirannya meningkatkan produksi dan pertumbuhan
ekonomi.

Ekspor produk perikanan Indonesia memberikan kontribusi signifikan
terhadap perolehan devisa dan mendorong pertumbuhan pendapatan nelayan.

Menurut Jingan M.L. (2004) perdagangan internasional atau perdagangan luar negeri



muncul karena adanya perbedaan yang menguntungkan di luar negeri dibandingkan
di dalam negeri. Keuntungan negara dari perdagangan luar negeri adalah pendapatan
nasional meningkat, yang pada gilirannya meningkatkan produksi dan pertumbuhan
ekonomi. (Trijayanto & Nugroho, 2017). Berikut volume ekspor perikanan secara

keseluruhan menurut provinsi di Indonesia tahun 2015 sampai 2021 :

Ekspor Perikanan di Indonesia

1,300,000,000 por

1,250,000,000 /mn di

1,200,000,000 Indonesia,
_ 1,150,000,000 / 1,221,904,609
S 1,100,000,000 ,/

1,050,000,000

1,000,000,000

950,000,000

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

Sumber : Kementerian Kelautan dan Perikanan
Gambar 1. 3 Ekspor Perikanan di Indonesia Tahun 2015-2021

Dari Gambar 1.3 ekspor perikanan dari tahun 2015 sampai 2020 terus
mengalami peningkatan. Ekspor perikanan tertinggi terdapat pada tahun 2020 yakni
sebesar 1.262.847.993 juta ton. Melimpahnya ekspor produk perikanan Indonesia di
tahun 2020 merupakan hasil kerja keras antara eksportir, pemerintah dan seluruh
pemangku kepentingan yang bahu membahu di masa pandemi untuk terus meningkat
di tahun 2020. Ekspor produk perikanan Indonesia termasuk dalam delapan eksportir

terbesar dari produk perikanan. produk dunia (Humas Ditjen, 2021).



Sektor perikanan juga memiliki peran sebagai penyedia bahan pangan,
khususnya protein hewani, untuk kebutuhan konsumsi penduduk. Kelebihan
penyediaan pangan dari ikan, yaitu memiliki nilai gizi yang lebih tinggi dibanding
bahan pangan protein lainnya, harganya relatif murah, dan kemudahan dalam
pengolahannya. Protein ikan mengandung asam amino yang dibutuhkan oleh
manusia. Lemak ikan mengandung asam lemak tidak jenuh berantai panjang yang
baik bagi kesehatan. Daging ikan juga mengandung lemak yang relatif rendah
dibandingkan dengan daging ayam dan sapi, serta kandungan kalsiumnya yang relatif
tinggi. Usia hidup penduduk Jepang relative lebih panjang dibandingkan penduduk
bangsa lain, hal ini antara lain disebabkan oleh kebiasaan mereka mengonsumsi ikan
yang lebih banyak dibandingkan dengan penduduk di negara-negara lain.

Menurut Jurnal Sosial Ekonomi Laut dan Perikanan (Tajerin, 2009)
Meningkatnya konsumsi hasil perikanan oleh rumah tangga mempengaruhi
pertumbuhan produksi ekonomi dan berdampak positif bagi perekonomian nasional.
Di Indonesia konsumsi ikan masih dianggap rendah dan tidak merata antar wilayah,
sehingga pemerintah terus melakukan berbagai program peningkatan konsumsi ikan.
Kebijakan yang mendukung persoalan tersebut dilakukan untuk mengoptimalkan
peran sektor perikanan dalam perekonomian. Meskipun berbagai program
peningkatan konsumsi ikan telah dilakukan namun konsumsi ikan Indonesia dianggap
masih rendah. Untuk itu diperlukannya peningkatan angka konsumsi ikan di

Indonesia. Berikut angka konsumsi ikan di Indonesia tahun 2015 sampai 2021 :
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Gambar 1. 4 Angka Konsumsi Ikan di Indonesia Tahun 2015-2021

Pada Gambar 1.4 dapat diketahui bahwa angka konsumsi ikan tahun 2015
sampai 2021 terus mengalami peningkatan. Angka konsumsi ikan tertinggi terdapat
pada tahun 2021 yakni sebesar 55,16 kg/kapita. Tingginya konsumsi ikan Indonesia
pada tahun 2021 disebabkan oleh kebijakan pemerintah mengenai gemarikan
(gerakan masyarakat makan ikan), yang berguna untuk membangun kesadaran gizi
individu maupun kolektif masyarakat agar gemar mengonsumsi ikan. Tujuannya,
untuk meningkatkan permintaan masyarakat atas produk perikanan dan meningkatkan
asupan gizi yang berasal dari ikan, sehingga berimplikasi pada peningkatan konsumsi
ikan nasional (Kementrian Kelautan dan Perikanan.go.id, n.d.).

Meningkatkan potensi sumber daya alam Indonesia, pemerintah harus
mempertimbangkan kontribusi industri terhadap pertumbuhan ekonomi atau
pertumbuhan ekonomi industri perikanan, mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya
alam yang ada dan harus mengutamakan pemanfaatan sumber daya alam di wilayah

yang belum dimanfaatkan secara optimal, agar dapat memanfaatkan sumber daya
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yang ada dengan sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan tersebut. Informasi statistik
memainkan peran penting dalam merencanakan, mengevaluasi, dan memutuskan
hasil yang dicapai untuk menentukan strategi masa depan. Dengan demikian bisa
melihat bagaimana industri perikanan berkembang, khususnya industri perikanan di
Indonesia.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Produksi Perikanan, Ekspor Perikanan, dan Angka

Konsumsi Ikan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sektor Perikanan di Indonesia”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat di identifikasikan rumusan
masalah adalah sebagai berikut :
1. Sejauhmana pengaruh produksi perikanan terhadap pertumbuhan ekonomi
sektor perikanan di Indonesia ?
2. Sejauhmana pengaruh ekspor perikanan terhadap pertumbuhan ekonomi
sektor perikanan di Indonesia ?
3. Sejauhmana pengaruh angka konsumsi ikan terhadap pertumbuhan
ekonomi sektor perikanan di Indonesia ?
4. Sejauhmana pengaruh produksi perikanan, ekspor perikanan, dan angka
konsumsi ikan terhadap pertumbuhan ekonomi sektor perikanan di

Indonesia ?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk :

1. Untuk mengetahui pengaruh produksi perikanan budidaya terhadap
pertumbuhan ekonomi sektor perikanan di Indonesi

2. Untuk menge tahui pengaruh ekspor perikanan terhadap pertumbuhan
ekonomi sektor perikanan di Indonesia

3. Untuk mengetahui pengaruh angka konsumsi ikan terhadap pertumbuhan
ekonomi sektor perikanan di Indonesia

4. Untuk mengetahui pengaruh produksi perikanan budidaya, ekspor
perikanan, dan angka konsumsi ikan terhadap pertumbuhan ekonomi sektor

perikanan di Indonesia

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini diharapkan

bermanfaat sebagai :

1. Sebagai rujukan penelitian untuk yang akan melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai subsector perikanan di Indonesia.
2. Pihak swasta, sebagai referensi bagi pengusaha di subsector perikanan yang

ingin mengembangkan usahanya.
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3. Pemerintah, sebagai acuan awal dalam mengambil kebijakan-kebijakan
perekonomian di Indonesia terutama yang menyangkut subsector
perikanan.

4. Dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap ilmu pengetahuan .

5. Bagi penulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar serjana
Ekonomi (SI) pada jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas

Negeri Padang.
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